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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan pasal 33 Undang-undang Dasar 1945 perekonomian 

Indonesia diselenggarakan sebagai usaha bersama dan atas dasar 

kekeluargaan, artinya sistem ekonomi di Indonesia dibangun dan 

dikembangkan dengan cara kerja sama dan atas kepentingan yang sifatnya 

kolektif. Sistem ekonomi seperti ini tercermin dalam bentuk koperasi. 

Pengertian koperasi menurut Undang-undang nomor 25 Tahun 1992 

koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan.  

Berbeda dari badan usaha lain yang terdiri dari kumpulan modal, 

koperasi terdiri dari sekumpulan orang atau beberapa koperasi yang memiliki 

visi serta misi yang sama. Meskipun pada kegiatannya koperasi mencari laba, 

bukan berarti laba tersebut menjadi kekayaan koperasi semata tetapi laba 

tersebut akan dibagikan kepada anggota berupa selisih hasil usaha (SHU) 

ketika koperasi telah tutup buku atau ketika dilaksanakan Rapat Anggota 

Tahunan (RAT). 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI merupakan jenis koperasi yang berdiri di 

lingkungan perguruan tinggi di mana anggota, pengurus dan pengawasnya 

merupakan mahasiswa Universitas Pendidikan Indonesia serta dibantu 

seorang manajer dan beberapa karyawan dalam menjalankan bisnisnya. 

Koperasi mahasiswa dibentuk sebagai unit kegiatan mahasiswa yang 

mewadahi pengembangan kegiatan ekonomi mahasiswa serta jiwa 

kewirausahaan yang diselenggarakan secara demokratis dari, oleh dan untuk 

mahasiswa. KOPMA Bumi Siliwangi UPI memiliki tujuan untuk 

memberikan pelayanan sekaligus mensejahterakan mahasiswa yang menjadi 

anggota khususnya dan mahasiswa non-anggota serta masyarakat sekitar pada 

umumnya. 
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Menurut Izza dan Hanik (2018, hlm. 73) partisipasi merupakan peran 

serta anggota dalam aktivitas koperasi. Partisipasi anggota koperasi dikatakan 

baik apabila banyak anggota dari koperasi tersebut yang telah melaksanakan 

hak dan kewajibannya, sebaliknya partisipasi dikatakan buruk apabila hanya 

sedikit anggota yang melaksanakan hak dan kewajiban dalam koperasi. 

Partisipasi anggota dapat berupa keterlibatan dalam mengambil keputusan, 

pembayaran simpanan wajib, melakukan transaksi dalam unit usaha yang 

disediakan koperasi, dan mengikuti kegiatan yang diselenggarakan oleh 

koperasi. 

Koperasi sangat memerlukan partisipasi aktif dari anggotanya dalam 

rangka mewujudkan keberhasilan program kerja pengurus. Harapannya 

anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI dapat berpartisipasi aktif untuk 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi program kerja koperasi, 

namun kenyataannya anggota kurang berpartisipasi aktif. Partisipasi anggota 

dapat dilihat dari poin keaktifan anggota yang dihitung berdasarkan 

keikutsertaan anggota dalam setiap kegiatan yang diadakan oleh koperasi 

berikut ini adalah rangkamnnya: 

Tabel 1. 1 

Poin Keaktifan Kopma Bumi Siliwangi UPI Tahun 2015-2020 

Tahun Poin Keaktifan Keterangan 

2015 3471  - 

2016 6498 Naik 87,2% 

2017 3011 Turun 53,7% 

2018 3605 Naik 19,7% 

2019 6529 Naik 81,1% 

2020 6102 Turun 6,5% 

Sumber: Laporan Tahunan KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, diketahui bahwa keaktifan anggota 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 

jumlahnya fluktuatif. Penurunan paling drastis terjadi pada tahun 2017 

sebesar 19,7%. Sedangkan kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 

82,2%. Hal tersebut mengindikasikan bahwa keaktifan anggota KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI tidak stabil setiap tahunnya. 
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Rendahnya partisipasi anggota juga terlihat dari permodalan koperasi, 

yaitu pada simpanan pokok, simpanan wajib dan simpanan sukarela. 

Simpanan anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI tahun 2015-2021 terangkum 

dalam Tabel 1.2 berikut. 

Tabel 1. 2 

Simpanan Pokok Anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Tahun 2015–2020 

Tahun 
Simpanan Pokok 

Rp Rp 

2015 28.125.000 -  

2016 29.750.000 Turun 4,0% 

2017 29.670.000 Naik 9,9% 

2018 25.900.000 Turun 12,75 

2019 27.100.000 Naik 4,6% 

2020 27.150.000 Naik 0,2% 

Sumber: Laporan Tahunan KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

Dari tabel di atas, diketahui bahwa simpanan pokok dari tahun 2015 

sampai dengan tahun 2020 cenderung naik. Penurunan paling drastis terjadi 

pada tahun 2018 sebesar 12,7%. Sedangkan kenaikan tertinggi terjadi pada 

tahun 2016 sebesar 5,8%. Jika dilihat dari partisipasi penyertaan simpanan 

pokok anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI cukup aktif dalam penyetoran 

modal. 

Tabel 1. 3 

Simpanan Wajib Anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Tahun 

Tahun 
Simpanan Wajib 

Rp Keterangan 

2015 77.138.900 - 

2016 86.793.100 Naik 12,5% 

2017 93.646.400 Naik 7,9% 

2018 92.825.300 Turun 0,9% 

2019 99.676.500 Naik 7,4% 

2020 103.857.000 Naik 4,2% 

Sumber: Laporan Tahunan KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

Simpanan wajib dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 cenderung 

naik. Penurunan terjadi pada tahun 2018 sebesar 0,9%. Sedangkan kenaikan 

tertinggi terjadi pada tahun 2016 sebesar 2,8,5%. Jika dilihat dari partisipasi 

penyertaan simpanan wajib anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI sangat 

aktif dalam penyetoran modal. 
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Tabel 1. 4 

Simpanan Sukarela Anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Tahun 2015–2020 

Tahun 
Simpanan Sukarela 

Rp Rp 

2015 59.562.200 59.562.200 

2016 70.534.500 70.534.500 

2017 72.727.825 72.727.825 

2018 65.313.184 65.313.184 

2019 112.695.631 112.695.631 

2020 105.190.162 105.190.162 

Sumber: Laporan Tahunan KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

Simpanan sukarela dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2020 cenderung 

menurun. Penurunan paling drastis terjadi pada tahun 2018 sebesar 10,2%. 

Sedangkan kenaikan tertinggi terjadi pada tahun 2019 sebesar 72,5%. Hal 

tersebut mengindikasikan bahwa anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

kurang aktif dalam penyetoran modal. 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI adalah koperasi yang memiliki 3 unit 

usaha yaitu BS Kopma Store, BS Canteen, dan BS Marketplace & Online 

Shop. Partisipasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI dalam memanfaatkan 

unit usaha koperasi juga masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari jumlah 

transaksi yang terjadi pada KOPMA Bumi Siliwangi UPI tahun 2015–2020: 

Tabel 1. 5 

Transaksi Anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI Tahun 2015–2020 

Tahun Transaksi keterangan 

2015 Rp202.268.900   

2016 Rp198.546.750 Turun 1,8% 

2017 Rp154.453.603 Turun 22,2% 

2018 Rp121.950.000 Turun 21,0% 

2019 Rp119.112.200 Turun 2,3% 

2020 Rp22.466.200 Turun 81,1% 

Sumber: Laporan Tahunan KOPMA Bumi Siliwangi UPI 

Berdasarkan data di atas dapat diketahui bahwa dari jumlah transaksi 

yang terjadi pada KOPMA Bumi Siliwangi UPI tahun 2015–2020 selalu 

mengalami penurunan setiap tahunnya. Penurunan paling drastis terjadi pada 

tahun 2020 sebesar 81,1%. Sedangkan penurunan terendah terjadi pada tahun 
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2016 sebesar 1,8%. Hal tersebut memperlihatkan bahwa anggota KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI kurang aktif dalam kegiatan transaksi pada unit usaha 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI. 

Pentingnya penelitian ini dikarenakan masih rendahnya partisipasi 

anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI dalam mengikuti kegiatan  yang 

diadakan oleh KOPMA Bumi Siliwangi UPI, penyertaan modal berupa 

simpanan sukarela, dan transaksi pada unit usaha. Menurut Yulhendri (2014, 

hlm. 67) semakin besar keterlibatan anggota dalam koperasi maka tentunya 

semakin besar pula peluang koperasi tersebut menjadi maju, mampu bersaing 

dan tetap berkelanjutan bisnis dan usaha yang dijalankan oleh koperasi.  

KOPMA Bumi Siliwangi UPI juga merupakan koperasi kader di mana 

KOPMA merupakan tempat untuk melatih diri dalam menjalankan organisasi 

ekonomi bagi mahasiswa (Nisa, 2015, hlm. 46–47). Dalam hal ini ketika 

mahasiswa yang berpartisipasi aktif berkoperasi sedikit, maka jumlah anggota 

yang bisa dikader sedikit pula dan menyebabkan sedikitnya jumlah anggota 

yang akan mengembangkan organisasi serta melanjutkan estafet 

kepengurusan di KOPMA Bumi Siliwangi UPI, sejalan dengan itu menurut 

Othman dkk. (2012, hlm. 10) pengelolaan dan manajemen koperasi yang 

efektif bergantung pada keanggotaan yang muda. 

Agustin dkk. (2020, hlm. 432) menyatakan bahwa pengetahuan koperasi 

mempengaruhi keputusan seseorang dalam berpartisipasi menjadi anggota 

koperasi. Sejalan dengan itu, Odhiansyah (2016, hlm. 98) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa pengetahuan anggota tentang perkoperasian 

pada anggota KOPMA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Partisipasi 

Anggota. Apabila mahasiswa memiliki pengetahuan yang banyak 

pengetahuan perkoperasian maka akan timbul minat berpartisipasi pada 

mahasiswa tersebut akan meningkat, begitu pula sebaliknya semakin sedikit 

pengetahuan perkoperasian yang dimiliki oleh mahasiswa maka minat 

berpartisipasi pada mahasiswa tersebut akan mmenurun. 

Sinaga (2015, hlm. 88) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa kualitas 

pelayanan koperasi berpengaruh secara signifikan terhadap partisipasi 

anggota koperasi. Sedangkan penelitian Robayah (2020, hlm. 31) menyatakan 
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bahwa kualitas pelayanan koperasi tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

pada partisipasi anggota koperasi. Dengan adanya perbedaan penelitian yang 

dilakukan Sinaga dan Robayah, perlu penelitian kembali untuk lebih 

meyakinkan apakah kualitas layanan koperasi signifikan atau tidak terhadap 

partisipasi anggota koperasi. 

Menurut Hidayah dkk. (2017, hlm. 3) motivasi berkoperasi ialah suatu 

dorongan yang muncul pada diri seseorang untuk melaksanakan suatu 

aktivitas guna mengembangkan koperasi. Berdasarkan penelitian Safari 

(2015, hlm. 94)  motivasi berkoperasi berpengaruh terhadap partisipasi 

anggota koperasi. Sejalan dengan itu hasil penelitian Musfiroh dan 

Kurniawan (2016, p. 4) menyatakan bahwa motivasi anggota berpengaruh 

signifikan terhadap partisipasi anggota di Koperasi Mahasiswa. Ketika 

motivasi berkoperasi mahasiswa tinggi maka minat mahasiswa menjadi 

anggota KOPMA juga tinggi dan begitu sebaliknya.  

Berdasarkan permasalahan tentang rendahnya partisipasi anggota 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI dalam kegiatan  yang diadakan oleh KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI, penyertaan modal berupa simpanan sukarela, dan 

transaksi pada unit usaha menarik bagi peneliti untuk dilakukannya suatu 

penelitian dengan judul “PENGARUH PENGETAHUAN KOPERASI, 

KUALITAS PELAYANAN, DAN MOTIVASI BERKOPERASI 

TERHADAP PARTISIPASI ANGGOTA (Survei pada Anggota 

Koperasi Mahasiswa Bumi Siliwangi Universitas Pendidikan 

Indonesia)”.  

1.2 Rumusan Masalah 

Mengacu kepada latar belakang di atas, peneliti membuat rumusan 

masalah sebagai berikut. 

1. Apakah pengetahuan koperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI? 

2. Apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap partisipasi anggota 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI? 

3. Apakah motivasi berkoperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI? 
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4. Apakah pengetahuan koperasi, kualitas pelayanan, dan motivasi 

berkoperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota KOPMA Bumi 

Siliwangi UPI? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Mengacu kepada rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh pengetahuan koperasi terhadap partisipasi anggota KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI 

2. Pengaruh kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI 

3. Pengaruh motivasi berkoperasi terhadap partisipasi anggota KOPMA 

Bumi Siliwangi UPI  

4. Pengaruh pengetahuan koperasi, kualitas pelayanan, dan motivasi 

berkoperasi terhadap partisipasi anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI  

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian diharapkan bisa memberikan kontribusi pemikiran 

terkait pengaruh pengetahuan perkoperasian, kualitas pelayanan dan 

motivasi berkoperasi terhadap partisipasi anggota koperasi  

2. Dapat menjadi acuan bagi peneliti berikutnya yang meneliti hal yang 

sama. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Dapat memberikan informasi terkait minat mahasiswa Universitas 

Pendidikan Indonesia menjadi anggota KOPMA Bumi Siliwangi 

UPI 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi referensi bagi pengurus 

KOPMA Bumi Siliwangi UPI untuk lebih meningkatkan partisipasi 

anggota KOPMA Bumi Siliwangi UPI. 

1.5 Struktur Organisasi Skripsi 

Sistematika penulisan karya tulis ilmiah ini merujuk pada pedoman 

karya tulis ilmiah Universitas Pendidikan Indonesia tahun 2019.  
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BAB I : Pendahuluan. pada bagian ini menjelaskan tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan struktur organisasi skripsi. 

BAB II : Kajian Pustaka, Kerangka Teoritis dan Hipotesis. Bagian ini 

menjabarkan konsep-konsep permasalahan yang akan diteliti, 

penjelasan mengenai teori-teori yang berkaitan dengan masalah 

dan Hipotesis penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian. Bagian ini adalah bagian yang bersifat 

prosedural karena berkaitan dengan alur penelitian mulai dari 

objek serta subjek penelitian, metode penelitian, dan desain 

penelitian. 

BAB IV : Temuan dan Pembahasan. Bagian ini berkaitan tentang hasil 

dari penelitian yang telah dilakukan melalui survei dan 

pembahasannya sebagai jawaban dari pertanyaan rumusan 

masalah yang telah dirumuskan. 

BAB V : Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi. Bagian ini adalah yang 

terakhir isinya berkaitan dengan simpulan, implikasi, dan 

rekomendasi yang tujuannya memberikan penafsiran serta 

pemaknaan dari peneliti terhadap hasil analisis temuan 

penelitian dan mengajukan poin-poin penting yang bisa 

dimanfaatkan oleh pembaca dari hasil penelitian. 

 

 


